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ABSTRAK

Fistisia Rahmadini, 88937/2007. Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi Dibandingkan
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe NHT
(Numbered Head Together) Dalam Mata Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi Pelajaran 2011/2012

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Yunia Wardi,Drs. M.Si
2. Dra.Armida S.M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran Artikulasi dengan
metode NHT. Penelitian ini dilakasanakan di SMA N 2 Bukittinggi pada siswa
kelas X.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian “Two Group Pre Test Post Test Design”. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA N 2 Bukittinggi yang terdaftar pada tahun ajaran
2012/2013. Kedua sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, penulis
melakukan eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran pada kedua
kelas sampel tersebut. Jenis data dari penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis induktif yang
dilakukan melalui uji Z dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap varians kedua kelas sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas Artikulasi n
80,875 dan kelas metode NHT 76,625. Dari hasil uji hipotesis diperoleh Zhitung
2,05 dan Ztab 1,96 dengan a 0,05. Jadi Zhitung > Ztab maka Hy ditolak, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Ekonomi siswa yang
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Artikulasi dengan metode NHT .
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Ekonomi
siswa yang menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Artikulasi lebih baik
dari hasil belajar siswa yang menggunakan metode NHT. Namun secara
keseluruhan, baik metode Artikulasi maupun metode NHT dapat meningkatkan
hasil belajar Ekonomi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru-guru khususnya
guru mata pelajaran Ekonomi untuk dapat mempertimbangkan dan menerapkan
metode pembelajaran aktif tipe Artikulasi dan metode NHT dalam proses
pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu program
pembangunan nasional yang erat sekali hubungannya dengan
pengembangan sumber daya manusia. Salah satu usaha dalam peningkatan
mutu pendidikan adalah dengan meningkatkan proses belajar melalui
metode pembelajaran yang relevan dengan materi ajar.

Kualitas hasil belajar terutama terletak di tangan guru yang
berkualitas pula. Keberhasilan suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh
proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan dikelola oleh guru yang
professional. Semakin tinggi tingkat kualitas guru dalam memahami proses
dan mengelola proses pembelajaran, semakin tinggi pula tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Dalam pembelajaran
guru mempunyai ketrampilan dan memilih metode pembelajaran yang
dapat dimengerti oleh siswa di dalam proses belajar mengajar (Mulyasa,
2006).

Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu
(Usman, 2000:4). Sedangkan menurut Suryosubroto, proses belajar-
mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang



berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
pengajaran (Suryosubroto 1997:19).

Pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah, siswa menemui
kesulitan dalam pembelajaran. Kesulitan tersebut bukan hanya dialami oleh
siswa, tetapi juga dialami oleh guru. Salah satu hambatan yang dialami oleh
guru di kelas adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Permasalahan
ini juga terjadi pada pelajaran ekonomi. Guru harus memiliki dan
mengembangkan berbagai kompetensi sebagai guru yang profesional dan
memiliki kinerja yang tinggi agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi
permasalahan  pendidikan yang semakin kompleks. Pemerintah
mengarahkan, membimbing, membantu dan mangawasi penyelenggaraan
pendidikan yang merupakan wujud usaha dari pemerintah yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas bangsa. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional :

Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang mempunyai
peranan yang sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa agar

mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, tugas

sekolah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi



juga menanamkan nilai-nilai dasar yang mendukung pembentukan dan
pengembangan kepribadian siswa yang berbudi luhur serta bertanggung
jawab bagi kehidupan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Ekonomi merupakan suatu alat yang memegang peranan penting
dalam menunjang kemajuan dan teknologi. Besarnya peranan ekonomi
dikarenakan ekonomi besifat logis dan rasional sehingga mendukung ilmu-
ilmu yang lain. Guru merupakan salah satu unsur penting dipendidikan dan
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa dibimbing ke arah
pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya.
Penerapan metode atau strategi pembelajaran yang tepat oleh guru dapat
membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan,.

Materi ekonomi yang diajarkan di sekolah pada umumnya dianggap
lumayan sukar dipelajari oleh siswa karena belajar ekonomi ini ada yang
bersifat teori (hafalan) dan ada juga yang hitungan. Salah satu indikator
yang dapat digunakan adalah rendahnya nilai ujian ulangan harian yang ada
dijenjang pendidikan sekolah, rendahnya nilai ulangan harian semester
ekonomi juga dialami oleh siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi.

Untuk melihat prestasi siswa ekonomi kelas X SMA Negeri 2
Bukittinggi Pada tabel 1 disajikan nilai rata-rata ulangan harian semester |
tahun ajaran 2011/2012 dan persentase ketuntasannya kelas X SMA Negeri
2 Bukittinggi pada mata pelajaran ekonomi. Dari tabel 1 terlihat bahwa
hasil belajar ekonomi pada mata pelajaran ekonomi ada beberapa kelas

yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.



Hasil belajar ekonomi yang rendah ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata Ujian Akhir Semester Ekonomi kelas X SMAN 2 Bukittinggi Tahun

Ajaran 2011/2012, seperti Tabel 1:

Tabel 1 :Nilai Rata -Rata Siswa Kelas X Pada Ulangan Harian Semester tahun

Ajaran 2011/2012

Kelas | Rata - rata | KKM | Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Nilai Siswa  [jumiah % Jumlah %
X1 78, 67 70 40 27 67,5 13 5,2
X2 69,44 70 37 20 54,05 17 6.29
X3 79,22 70 38 28 73,68 10 3,8
X4 54,61 70 38 8 21 30 11,4
X5 46,18 70 40 17 42,5 23 9,2
X6 | 4441 70 40 - - 40 -
X7 50,26 70 37 11 29,72 27 9,99

Sumber Guru Mata Pelajaran Ekonomi X SMAN 2 Bukittinggi Tahun 2012

Berdasarkan data hasil belajar di atas bahwa nilai rata rata ulangan

harian 1 semester | pada pelajaran ekonomi kelas X tergolong rendah

karena hanya 2 kelas yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu
kelas X1 dengan nilai rata-rata 78,67 di atas KKM yaitu 70 dan kelas X3
dengan nilai rata-rata 79,22 diatas KKM vyaitu 70. Sedangkan kelas X2 nilai
rata-ratanya 69,44 tidak mencapai KKM 70. Dan kelas lainnya yang KKM
seperti 65 seperti kelas X4 dengan KKM, kelas X6 yang nilai rata-ratanya
44,61 juga tidak mencapai KKM, begitu juga kelas X7 yang nilai rata
ratanya 50,26 dibawah KKM. Berdasarkan tabel dapat diambil kesimpulan
bahwa hanya ada 2 kelas yang nilai rata-ratanya mencapai KKM. Penulis

menduga rendahnya pencapaian kompetensi pelajaran ini diakibatkan oleh



interaksi antara guru dan siswa serta siswa dan guru tidak terjadi selama
proses pembelajaran ekonom berlangsung, dan pemilihan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif dan cepat
merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Salah satu pembelajaran yang diharapkan dapat mengarahkan siswa
supaya aktif adalah memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengartikulasinya dirinya saat proses pembelajaran berlangsung. Seperti
yang dikemukakann oleh Wenger (2003:17) yang menyatakan bahwa
“Artikulasi merupakan suatu struktur yang terjadi di dalam otak yang
melibatkan kemampuan, membaca, dan cara gerak lainnya seperti menulis,
membuat sktesa ,dan gerak ekspresif lainnya.

Artikulasi dalam proses pembelajaran menutut siswa menjelaskan
sesuatu seperti menerangkan tentang pembelajaran ekonomi dalam pokok
pembahasan kebutuhan dan kelangkaan. penjelasan bisa dilakukan siswa
melalui cerita, grafik, sketsa dan gerak tubuh. Secara tidak langsung |,
pelajaran akan lebih lama tinggal di ingatan siswa karena banyak
melibatkan panca indra dalam pembelajaran melalui pengalaman dan
aktivitas yang dilakukan sendiri oleh siswa. Model pembelajaran artikulasi
yaitu model dimana siswa membentuk kelompok berpasangan dua orang
salah seorang menceritakan materi yang telah dijelaskan oleh guru dan
pasanganya berperan sebagai pendengar kemudian berganti peran setelah
siswa diacak kedepan bersama pasangannya untuk menyampaikan hasil

wawancaranya sampai sebahagian siswa sudah menyampaikan hasil



wawancara kemudian guru menjelaskan kembali materi yang belum
dipahami oleh siswa. Dengan model pembelajaran artikulasi siswa dilatih
untuk bisa menjelaskan kembali apa yang dijelasknan guru sehingga siswa
bisa mengetahui sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan serta mengulangi kembali materi yang belum dikuasai siswa
semakin banyak siswa mengartikulasikan persepsi anda semakin tajam
pedoman siswa terhadap persepsi tersebut. Sesuai yang dikemukakan oleh
Wenger (2004:107) bahnwa” Prinsip artikulasi adalah semakin banyak anda
mengungkapkan atau mengartikulasikan persepsi anda semakin tajam anda
memahami persepsi itu dan persepsi-persepasi terkait lainnya.

Sekarang ini banyak ditemukan siswa yang sulit untuk berbicara
atau mengungkapkan pendapat khususnya terhadap materi pelajaran yang
telah dijelaskan baik terhadap guru maupun terhadap temannya. Karena
selama ini proses belajar mengajar yang berlangsung terpusat pada guru
aktifitas siswa hanya diam,duduk,dengar,catat dan hafal sehingga siswa
bersifat pasif dan tidak terbiasa berbicara dalam proses belajar mengajar
dalam mengungkapkan pendapatannya tentang materi yang dijelaskan oleh
guru sehingga siswa kurang memiliki keberanian dalam mengungkapkan
perndapatannya walaupun siswa tersebut mengetahuinya.

Untuk itu model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan
kertelibatan siswa dalam proses belajar mengajar siswa didorong untuk bisa

mengungkapkan kembali materi kepada temannya dapat meningkatkan



pemahaman siswa dan daya ingat siswa terhadap materi yang telah
diajarkan yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian tentang Perbedaan hasil belajar model pembelajaran
artikulasi pernah diteliti oleh Rahmadini (2006), yang menyimpulkan
bahwa hasil belajar pada kelas yang mendapat penerapan prinsip artikulasi
melalui kelompok format dinamis lebih baik dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran biasa.

Agar artikulasi ini terjadi dalam proses pembelajaran, guru perlu
memperhatikan pengetahuan awal siswa. Pemberian pengetahuan awal
menyebabkan siswa tidak belajar dengan pengetahuan yang kosong.
Jonassen dan Gabrowsk dalam Miusman (2003:46) menyatakan tentang
definisi pengetahuan, keterampilan atau kemampuan yang dimiliki dan
dibawa siswa ke dalam proses belajar di kelas yang berhubungan dengan
pengetahuan baru yang dipelajari.

Untuk memulai pembelajaran sebaiknya guru melihat konsep awal
tersebut, dengan memberikan memulai pelajaran berupa pemberian Kkuis.
Pemberian kuis yang dimaksud adalah pemberian tugas awal sebelum
pembelajaran dimulai. Pemberian tugas dalam bentuk membaca dan
mengajarkan soal-soal yang dapat dilakukan siswa secara pribadi maupun
kelompok dan berfokus pada aktivitas belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif lain adalah Tipe Numbered Head Together
(NHT). Dalam tipe pembelajaran Numbered Head Together (NHT), siswa

bekerja sama dalam kelompok melalui rancangan-rancangan tertentu yang



sudah disiapkan oleh guru, sehingga siswa bekerja secara aktif. Guru
memberikan permasalahan yang sama kepada kelompok untuk
diselesaiakan, setiap kelompok menyatukan pendapat dan memutuskan
jawaban yang dianggap paling benar, dipastikan semua anggota kelompok
menyetujui jawabannya. Jadi seluruh siswa sudah siap jika guru memanggil
nomornya untuk mempresentasikan di depan kelas.

Penggunaan Model Pembelajaran  Artikulasi Dan  Model
Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe NHT dalam pelajaran ekonomi
diharapkan menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan hasil belajar
Ekonomi Siswa. Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul : ”Perbedaan Model Pembelajaran Artikulasi
Dibandingkan Dengan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe
NHT (Number Head Together) Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X
SMA Negeri 2 Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan di atas identifikasi
beberapa masalah:

1. Siswa kurang aktif dalam belajar kebanyakan mereka hanya diam,
dengar, catat,dan hapal, pembelajaran ini kurang memberikan ruang
kepada siswa untuk mengartikulasikan dirinya.

2. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru.

3. Rendahnya hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Bukittinggi.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah serta lebih terpusat sehingga sesuai
dengan permasalahan dan tidak terjadi penyimpangan dari tujuan yang
diharapkan penelitian ini maka perlu ditegaskan batasan-batasan masalah
yang akan diteliti, yaitu sejauhmana terdapat perbedaan hasil belajar
ekonomi siswa menggunakan Perbedaan model pembelajaran artikulasi
dibandingkan dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi .
D.Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian adalah : ” apakah terdapat
Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran
Artikulasi Dibandingkan Dengan Model Pembelajaran Cooperatif
Learning Tipe NHT (Number Head Together) Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil
belajar ekonomi siswa yang diajarkan model pembelajaran artikulasi
dengan model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe NHT dikelas X

SMA Negeri 2 Bukittinggi.



F. Manfaat Penelitian

Hasil yang akan diperoleh dalam penelitian ini diharpakan dapat

bermanfaat bagi :

1.

Guru Ekonomi yaitu sebagai bahan masukan untuk dapat menjadi
alternatif model pembelajaran dalam upaya meningkatkan pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Sekolah vyaitu sebagai sumbangan pikiran dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran Ekonomi.

Peneliti yaitu sebagai bekal pengetahuan bagai penulis dalam memilih
model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar

mengajar pada pembelajaran Ekonomi di sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Ekonomi siswa yang
menggunakan metode artikulasi dengan metode cooperative tipe NHT Hasil
belajar Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran artikulasi lebih
tinggi dari hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran
cooperative tipe NHT. Namun secara keseluruhan penerapan metode
pembelajaran artikulasi dan metode cooperative tipe NHT dapat meningkatkan
hasil belajar Ekonomi siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa :

1. Kepada Guru di SMA N 2 Bukittinggi, khususnya guru mata pelajaran
Ekonomi hendaknya menerapkan metode pembelajaran artikulasi
dilanjutkan dengan kuis dan metode cooperative tipe NHT karena kedua
metode pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Ekonomi siswa.

2. Mempersiapkan bahan pelajaran seperti daftar pertanyaan yang akan
digunakan dan mengalokasikan waktu sesuai dengan yang telah

direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
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3. Agar pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal,
hendaknya setiap siswa diharuskan memiliki buku pegangan serta
pengelolaan kelas guru lebih ditingkatkan.

4. Kepada peneliti  berikutnya, agar lebih  mempersiapkan diri,
mempertimbangkan dan meminimalisir kendala-kendala yang telah
dihadapi dan ditemukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tujuan

penelitian dapat tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan.



76

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu. 1991. Cara Belajar yang Mandiri dan Sukses. Solo : C.
Aneka

AM, Sardiman. 2003. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:
Rajawali ~ Grafindo Persada.

Anas.Sudjono.2009. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali
Pers

Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Gramedia

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran.Jakarta: Rineka
Cipta.

Djafar, Tengku Zahara. 2001. Kontribusi Stategi Pembelajaran Terhadap
Hasil Belajar. Padang: Universitas Negeri Padang Press.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Gulo,W. 2002. Strategi Belajar Mengajar.Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia.

Fajar, Arnie. 2002. Portofolio. Portofolio dalam Pembelajaran IPS.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Hayati, Nurmala. 2004. Pengaruh Penerapan Prinsip Artikulasi dalam
Pembelajaran Berdasarkan Bekal Awal Terhadap Pencapaian
Kompetensi Fisika Siswa Kelas XI SMA 2 Bukittinggi. Padang:
Universitas Negeri Padang Press.

Ibrahim. Muslim.(2000). Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Universitas
Negeri Surabaya.

llyas, Asmidir & Syahril dkk. 2009. Profesi Kependidikan. Padang:
Universitas Negeri Padang Press.



